
 

 

Akhirnya Aku Bisa! 

Zianka Syakiera Arundiasheefa  

(Zianka) 
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Puti adalah sahabatku. Puti adalah orang 

yang baik. Dia suka mengajariku menggambar. 

Dia terlihat cantik dengan rambutnya yang 

kecoklatan. Kami sudah bersahabat sejak kelas 

1. Aku suka berkunjung ke rumah Puti, begitu 

juga sebaliknya.  

Kami sangat suka menggambar dan 

membaca buku, sehingga kami mengikuti ekskul 

yang sama di kelas 4, yaitu ekskul manga. Ekskul 

manga adalah ekskul menggambar seperti 

Anime, Chibi, atau Pokemon.  
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Ekskul ini diajari oleh Kak Ozzy di kelas 3I.  

Kami menggambar menggunakan pensil 2B, dan 

biasanya ditebalkan dengan drawing pen.   

Hari pertama ekskul manga, aku 

kebingungan karena aku tidak tahu cara 

membuat sketsa atau garis bantu dengan baik 

dan benar. Aku sudah mencoba berkali – kali tapi 

tetap aneh. Aku juga hampir tertinggal dengan 

teman-temanku yang lain.  

 

 



3 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tiba–tiba seseorang datang mendekatiku. 

Ternyata itu adalah Puti,  “Hai, Zi! Kenapa, kok 

bingung gitu?” tanya Puti.  

“Aku agak kesulitan nih, menggambar garis 

bantunya.” jawabku.   

“Oh, sini aku bantu!”  Lalu Puti mengajariku 

caranya, mulai dari menggambar lingkaran yang 

benar, garis  yang lurus, detail, dan lain–lain.   
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“Terima kasih, ya, Puti.” kataku berterima 

kasih.  “Sama– sama…” jawabnya. 

Sekarang aku sudah bisa menggambar 

sketsa atau detailnya dengan lebih rapid an 

bagus. Aku senang karena  Puti datang dan 

membantuku menggambar. Kalau tidak, 

gambarku tidak akan selesai, dan tertinggal 

dengan yang teman–temanku yang lain. Aku juga 

tidak  bisa menggambar sebagus sekarang.  
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Dari kejadian ini, aku belajar bahwa aku 

harus berusaha untuk melakukan sesuatu, dan 

pantang menyerah. Aku juga belajar dari Puti 

bahwa aku harus melakukan sesuatu dengan 

sabar, dan harus saling menolong. Terima kasih, 

Puti!  
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi 

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia. 

 


